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ABSTRAK 
ARIS EKO WIBOWO: Analisis Kontribusi Industri Pemesinan dalam Upaya 
Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan. Tesis. Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengukur tingkat kontribusi industri 
pemesinan dalam upaya revitalisasi Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
di Daerah Istimewa Yogyakarta; 2) menemukan faktor-faktor penghambat industri 
pemesinan dalam upaya revitalisasi Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
di DIY; 3) menemukan faktor-faktor pendukung industri pemesinan dalam upaya 
revitalisasi Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan SMK di DIY. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Populasi penelitian ini adalah 20 industri pemesinan dan 
14 SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Jumlah sampel yang terpilih 
yaitu 14 industri pemesinan dan 14 Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan. 
Kuisioner digunakan untuk mengukur tingkat kontribusi industri pemesinan dan 
wawancara digunakan untuk menggali faktor penghambat dan pendukung langkah-
langkah revitalisasi SMK. Validasi instrumen menggunakan uji validitas logis dan 
empiris. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan analisis deskriptif dan teknik 
analisis data kualitatif menggunakan analisis model interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. 1) Tingkat kontribusi industri 
pemesinan di DIY dalam upaya revitalisasi SMK, secara keseluruhan masuk dalam 
kategori “sangat rendah” dengan ketercapaian skor sebesar 42,67%. 2) Faktor 
penghambat industri pemesinan yang paling dominan dalam melakukan langkah-
langkah revitalisasi SMK sebagai berikut:  a) kerjasama link and match: SDM, 
waktu dan kapasitas produksi industri terbatas; b) program Prakerin: koordinasi dan 
komunikasi rendah; c) program magang guru: pendanaan kurang dan regulasi 
sertifikasi guru bertentangan dengan program magang; d) pengembangan 
kurikulum: waktu dan penyesuaian jadwal kegiatan; e) program teaching factory: 
kualitas dan kuantitas peralatan rendah dan manajemen sekolah belum siap. 3) 
Faktor pendukung industri pemesinan yang paling dominan dalam melakukan 
langkah-langkah revitalisasi SMK sebagai berikut: a) kerjasama link and match: 
MoU/kesepahaman/perjanjian kerjasama yang saling menguntungkan dan 
kebijakan perusahaan yang merasa ikut bertanggungjawab pada pengembangan 
SMK; b) program Prakerin: siswa Prakerin dapat membantu pekerja di industri; c) 
program magang guru: dukungan dana dan fasilitas dari pemerintah; d) 
pengembangan kurikulum: komunikasi yang baik (formal & informal) dan 
kedekatan personal; e) program teaching factory: kapasitas produksi yang besar dan 
hubungan personal yang baik. 

Kata kunci: kontribusi, industri pemesinan, vokasional, revitalisasi  
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ABSTRACT 
ARIS EKO WIBOWO: An Analysis of the Machining Industry's Contribution in 
Vocational High School’s Revitalization. Thesis. Yogyakarta: Postgraduate 
School, Yogyakarta State University, 2018. 

This study aimed to: 1) measure the level of machining industry contribution 
in Vocational High School’s (VHS) revitalization, especially in Machining Skills 
Competence in Yogyakarta Special Region (DIY); 2) find the inhibiting factors of 
the machining industry to revitalize VHS especially in Machining Skills 
Competence in DIY; and 3) find the supporting factors of the machining industry 
to revitalize VHS especially in Machining Skills Competence in DIY.. 

This study used descriptive research with quantitative and qualitative 
approaches. The population was 20 machining industry and 14VHS especially in 
Machining Skills Competence in Yogyakarta Special Region. Samples were 
determined by saturated sampling techniques. The number of samples selected were 
14 machining industries and 14 machining skill competence. Questionnaires were 
used to measure the level of the machining industry contribution and interviews 
were used to explore the inhibiting factors and supporting factors in implementation 
of VHS revitalization. Instrument validation used logical and empirical validity 
tests. Quantitative data analysis techniques used descriptive analysis and qualitative 
data analysis techniques used interactive model analysis. 

The results of the study are as follow. 1) The level of machining industry 
contribution in VHS’s revitalization, especially in Machining Skills Competence in 
DIY as a whole was in the "very low" category with a score of 42,67%. 2) The most 
dominant inhibiting factors of machining industry in conducting VHS’s 
revitalization steps were as follows: a) link and match cooperation: limitations in 
human resource, time and production capacity of industry; b) apprenticeship 
program: low coordination and communication; c) teacher internship program: 
insufficient funding and teacher certification regulations was contradictive to this 
programs; d) curriculum development: time and schedule adjustments; e) teaching 
factory program: low quality and quantity of equipment and unready school 
management. 3) The most dominant supporting factors of machining industry in 
conducting VHS’s revitalization steps were as follows: a) link and match 
cooperation: MoU / understanding / mutually beneficial cooperation agreements 
and company policies that feel responsible for the development of VHS; b) 
apprenticeship program: students can help workers in industry; c) teacher internship 
program: financial and facilities support from the government; d) curriculum 
development: good communication (formal & informal) and personal relationship; 
e) teaching factory program: large production capacity and good personal 
relationship. 

Keywords: contribution, machining industry, vocational, revitalization 
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